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A. Latar Belakang
Sektor pertanian merupakan salah satu penggerak utama dalam
pengembangan ekonomi rakyat Indonesia. Menurut Soekartawi (2005), Pentingnya
sektor pertanian dalam perekonomian Indonesia dilihat dari aspek kontribusinya
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Sayuran merupakan salah satu komoditas holtikultura yang memegang
peranan penting dalam pemenuhan kebutuhan manusia khususnya dalam hal
kecukupan pangan dan gizi yang dibutuhkan, karena sayuran merupakan salah satu
sumber mineral dan vitamin yang dibutuhkan manusia. Sayuran merupakan sumber
vitamin A, B1, dan C, di samping itu sayuran juga mengandung beberapa mineral
seperti kalsium (Ca) dan besi (Fe) (Muchtadi, 1992).



Meningkatnya populasi penduduk, kesejahteraan masyarakat, serta
pengetahuan masyarakat akan kesehatan maka akan berpengaruh terhadap
peningkatan permintaan sayuran sehingga produksi sayuran harus ditingkatkan.
Menurut Badan Pusat Statistik (2017) hampir seluruh penduduk Indonesia
(97,29%) mengkonsumsi sayur. Jenis sayuran favorit yang dikonsumsi penduduk
Indonesia yaitu bayam, kangkung, kacang panjang, tomat, dan terong. Sedangkan
sebagian penduduk lebih memilih konsumsi sayuran paket seperti sayur sop/

capcay/ dan sayur asem/ lodeh. Pergerakan konsumsi sayuran masyarakat pada
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bagi para petani yang memiliki lahan sempit atau yang hanya memiliki pekarangan
rumah untuk dapat melaksanakan kegiatan usaha yang dapat dijadikan sebagai
sumber penghasilan yang memadai (Tim karya tani mandiri, 2010). Luas tanah
sempit, kondisi tanah kritis, hama dan penyakit yang tak terkendali, keterbatasan
jumlah air irigasi, musim yang tidak menentu dan mutu yang tidak seragam. Semua
keterbatasan tersebut bisa ditanggulangi dengan sistem hidroponik (Tim karya tani

mandiri, 2010). Hidroponik juga merupakan sebuah solusi bagi masyarakat untuk



mempertahankan lahan hijau dalam mengatasi kehidupan kota yang mulai tercemar
dan kurangnya udara sejuk dalam suasana kehidupan di kota ditambah lagi
merupakan salah satu solusi untuk ketahanan pangan (Sengkey, dkk. 2017).

Pada budidaya tanaman dengan sistem hidroponik, pemberian air dan pupuk
memungkinkan dilaksanakan secara bersamaan. Manajemen pemupukan
(fertilization) dapat dilaksanakan secara terintegrasi dengan manajemen irigasi
(irrigation) yang selanjutnya disebut fertigasi (fertilization and irrigation). Dalam
sistem hidroponik, pengelolaan air dan hara difokuskan terhadap cara pemberian
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untuk hidup sehat mengakibatkan adanya peningkatan minat terhadap konsumsi
sayuran hidroponik dan usaha hidroponik itu sendiri, hal ini dapat dilihat dari
semakin banyaknya berdiri usaha hidroponik, di kota Padang terdapat beberapa
usaha hidroponik antara lain Hydro Garden Padang, Blasta Urban Farming, NH
Farm Hydroponics dan Windy RP hidroponik (Lampiran 4).

Salah satu usaha yang bergerak di bidang budidaya sayuran hidroponik

yaitu Hydro Garden Padang. Hydro Garden Padang merupakan suatu usaha yang



didirikan pada tahun 2014 dan mulai beroperasi pada awal tahun 2015. Di kota
Padang, usaha ini merupakan salah satu usaha hidroponik yang sudah lama berdiri
dibandingkan usaha sejenis lainnya, selain itu jenis sayuran yang dibudidayakan
lebih banyak dan daerah pemasaran lebih luas.

Sebelum terjadinya pandemi covid-19 di Indonesia, jenis sayuran yang di
budidayakan Hydro Garden antara lain selada merah dan hijau, pakcoy, aragula,
caisim, romain, basil, kale, butterhead, mint, corriander dan beberapa jenis sayuran

lainnya. Sayuran yang sudah dipanen akan dipasarkan ke resort di Mentawai, kapal
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usaha akan dihadapkan pada masalah keterbatasan sumberdaya yang tersedia
diantaranya adalah terbatasnya jumlah lobang tanam yang akan diusahakan,
terbatasnya jumlah tenaga kerja yang tersedia dan terbatasnya jumlah modal yang
akan digunakan serta terbatasnya jumlah benih yang tersedia.

Salah satu cara yang dapat dilakukan pemilik usaha untuk meningkatkan
pendapatannya adalah dengan mengalokasikan sumberdaya. Peningkatan

pendapatan dapat diusahakan dengan sedikit tambahan atau tanpa menggunakan



lebih banyak sumberdaya seperti lahan, modal, tenaga kerja dan benih yang
memang sudah terbatas jumlahnya. Terciptanya alokasi sumberdaya yang optimal
dengan tingkat pendapatan maksimum merupakan alternatif yang sangat baik untuk
meningkatkan pendapatan.

Dengan adanya keterbatasan sumberdaya diatas, maka untuk pengujian
statistik dilakukan dengan menggunakan metode linear programming. Persoalan

programming, pada dasarnya berkenaan dengan penentuan alokasi yang optimal

dari pada sumber-sumber langka (limited resources) untuk memenuhi tujuan
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Berdasarkan permasalahan diatas dan untuk menjawab pertanyaan tersebut
maka penulis merasa perlu melakukan penelitian dengan judul Optimalisasi

Produksi Usahatani Sayuran Hidroponik Di Usaha Hydro Garden Padang.

C. Tujuan Penelitian

Dari permasalahan di atas, maka ditetapkan tujuan penelitian, yaitu:



1. Menganalisis ketersediaan faktor produksi pada usaha sayuran hidroponik
di Hydro Garden Padang
2. Menganalisis optimalisasi produksi sayuran hidroponik di Hydro Garden

Padang

D. Manfaat Penelitian
Hasil yang diperoleh dari kegiatan penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat sebagai berikut:
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